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Mengais Berkah
di Balik ACI'TA

encermati pem-

beritaan di media

massa lerkait de-
ngan pelaksanaan perda-
gangan bebas ASEAN-Chi-
na (ACFTA), miris rasanva
melihat fakta riil dalam seba-
gian besar perckonomian
vang tidak efisien. Masihkah
ada harapan untuk menik-
mati keuntungan dari perda-
gangan internasional dan li-
beralisasi perdagangan ini?

Menurut David Ricardo, suatu
negara masih memungkinkan un-
tuk meraih keuntungan dari per-
dagangan internasional meskipun
secara absolut produknya tidak
unggul. Mengapa? Sebab, keun-
tungan dari perdagangan interna-
sional bisa diciptakan dengan
memproduksi dan mengekspor
barang yang memiliki produktivi-
tas tinggi atau keunggulan kompa-
ratif. Sebaliknya, negara yang ber-
sangkutan lebih baik mengimpor
produk yang tidak memiliki ke-
unggulan komparatif.

Pendapat ini dipertegas oleh
pemikiran Hecksher Ohlin, yaitu
suatu negara hendaknya berspe-
sialisasi pada produk yang dibuat
dengan kelimpahan sumber daya.
Jadi, negara yang dilimpahi sum-
ber daya alam hendaknya meng-
ekspor produk yang diproduksi
dengan sumber daya alam berlim-
pah. Sebaliknya, negara itu sebaik-
nya mengimpor produk yang diha-
silkan dengan sumber daya alam
vang langka.

Meskipun kenyataannya kedua
teori ini mengandung kelemahan,
seperti bersifat statis dan meng-
abaikan aspek mobilitas sumber
daya, kita bisa mengambil sedi-
kit kelebihan dari teori ini. Teori
ini kemudian dipadukan dengan
teori perdagangan lain yang
lebih komprehensif, seperti ke-
unggulan kompetitif dan daya sa-
ingekspor.

Potensi Jabar

Pelajaran yang bisa kita ambil
uwdalah Jaws Barst mernmalean ca.

Oleh

dikaruniai sumber daya alam yang
luarbiasa. Ternyata, selain karunia
alam, Jabar juga merupakan salah
satu wilayah yang dilimpahi sum-
ber daya manusia vang besar dan
kreatif. Artinya, mengapa Jabar ti-
dak fokus pada produk yang diha-
silkan menggunakan kelimpahan
sumber daya, baik manusia mau-
punalam?

Buktinya, saat krisis ekonomi
tahun 1997, ternyata produk eks-
por yang sumbangannya masih
positif adalah produk yang dipro-
duksi dengan kandungan lokal
tinggl. Sementara pertumbuhan
produk yang kandungan impornya
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ngat terpengaruh oleh fluktuasi ni-
lai tukar
Bagaimana jika terjadi liberali-

sasi yang memunghkinkan sumber

daya bergerak dengan mudah lin-
tas negara? Mungkinkah suatu ne-
gara masih bisa menciptakan ke
untungan dari perdagangan inter-
nasionalnya?

Liberalisasi perdagangan dapat

menciptakan dua efek, vaitu trade

creation dan trade divertion. Tu-

lisan ini hanya fokus pada trade

creation. Trade creation terjadi ji-
ka ada pengalihan perdagangan
dari negara anggota yang biayanya
mahal ke negara anggota yang bia-
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negara yang struktur biayanya
murah.

Bagaimana caranya memiliki
struktur biaya murah? Jika kita
merunut lagi teori di atas, solusi-
nya adalah berspesialisasi pada
produk yang bisa dihasilkan de-
ngan kelimpahan sumber daya
alam dan sumber daya manusia
vang produktif.

Jabar dilimpahi tanah yang su
bur, Mengapa karunia sumber da-
yaalam ini tidak dioptimalkan un-
tuk menghasilkan produk yang
memiliki keunggulan komparatif
dan kompetitif? Mengapa kita se-
lalu latah menghasilkan produk
yang sebenarnya tidak unggul?

Struktur biaya rendah sebenar-
nyadapat diciptakan dengan mela-
kukan spesialisasi pada produk
unggul tersebut. Dengan spesiali-
sasi, seluruh sumber daya akan di-
kerahkan untuk menciptakan pro-
duk tersebut, Hasilnya, akan ter-
cipta skala ekonomi, Dengan skala
ekonomi, struktur biaya akan me-
nurun seiring peningkatan hasil
yang lebih besar.

Hikmah ACFTA

Apa sebenarnya pelajaran yang
bisa diambil dari pelaksanaan
ACFTA ini? Selama ini mungkin
kita terlalu terlena dengan kelim-
pahan sumber daya yang kita mi-
liki. Kita terlalu terlena dengan se-
gala kemudahan yang diberikan
Tuhan sehingga lupa bahwa kita
memiliki potensi luar biasa untuk
menjadi bangsa vang besar di bumi
ini

ACFTA seakan membuka tabir
keterlenaan diri kita akan konsep
efisiensi, konsistensi kebijakan
koordinasi kebijakan, keberlanjut-
an program, kepatuhan pada hu-
kum. itikad politik, pelestarian bu
daya lokal, serta jati diri. Hasilnya,
setiap pekerjaan tidak pernah ada
yang tuntas

Sudah saatnya kita kembali me-
luruskan niat untuk menjadi bang
sa yang besar. ACFTA tidak mung
kin lagi dihindari dan tidak mung
kin kita menjadi bangsa yang suka
ingkar janji. Mari kita hadapi AC}
TA dengan bersinergi untuk mu
jadi pemenang dalam liberalisus
perdagangan ini
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